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ABSTRAK 
 
Azhari Johar Mathar Isolasi Fungi Simbion beberapa Spons Dari 

Perairan Pulau Kodingareng Keke yang berpotensi Sebagai Penghasil 

Senyawa Antimikroba (dibimbing oleh Herlina Rante dan Gemini Alam) 

 
Spons merupakan salah satu kelompok biota laut yang berpotensi 

sebagai penghasil senyawa metabolit sekunder. Berbagai senyawa 
antimikroba dilaporkan berasal dari fungi yang berasosiasi dengan biota 
laut. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh senyawa dan 
mengetahui aktivitas antimikroba dari isolat fungi yang berasosiasi dengan 
spons yang diperoleh dari perairan Kodingareng Keke. Sebanyak 10 
sampel yang diberi kode dengan seri KDR-02-01 hingga KDR-02-10. 
Isolasi fungi simbion dilakukan menggunakan medium PDA dan diinkubasi 
selama 5 hari, kemudian dimurnikan pada medium PDA baru. Dari hasil 
pemurnian diperoleh 13 isolat lalu diamati secara makroskopik dan 
mikroskopik. Uji antagonis menunjukkan bahwa isolat fungi dengan kode 
KDR-02-05 memiliki aktivitas tertinggi terhadap mikroba uji, yang 
selanjutnya difermentasi dengan menggunakan medium PDB selama 11 
hari dan  diekstraksi dengan menggunakan dua pelarut dan diperoleh 
ekstrak etil asetat dan metanol. Kemudian uji aktivitas antimikroba 
dilakukan dengan metode difusi agar. Hasil uji aktivitas antimikroba 
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dengan konsentrasi 10% dan 5%  
b/v mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis yang termasuk dalam kategori 
respon hambatan sedang. Berdasarkan identifikasi pengamatan 
makroskopik dan mikroskopik isolat fungi KDR-02-05 diduga sebagai 
Penicillum. 

 
Kata Kunci: Spons, Fungi KDR 02-05, Antibakteri 
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ABSTRACT 

 
Azhari Johar Mathar Isolation of Symbiont Fungi Sponges from The 

Waters of Kodingareng Keke Island as Producer Antimicrobial 

Coumpounds (Supervised by Herlina Rante dan Gemini Alam) 

 

Sponges are a group of marine biota that have the potential to 
produce secondary metabolites. Various antimicrobial compounds are 
reported to originate from fungi associated with marine biota. The purpose 
of this study was to obtain compounds and determine the antimicrobial 
activity of fungi isolates associated with sponges obtained from the waters 
of Kodingareng Keke Island. A total of 10 samples were coded with the 
KDR-02-01 to KDR-02-10 series. The isolation of the symbiont fungi was 
carried out using a PDA medium and incubated for 5 days, then purified 
on a new PDA medium. From the purification results, 13 isolates were 
obtained, then observed by macroscopic and microscopic. Antagonistic 
test showed that the fungi isolate with KDR-02-05 code had the highest 
activity against the test microbes, which was then fermented using the 
PDB medium for 11 days and extracted using two solvents and obtained 
ethyl acetate and methanol extracts. Then the antimicrobial activity test is 
carried out by agar diffusion method. Antimicrobial activity test results 
showed that ethyl acetate extracts with concentrations of 10% and 5% w / 
v were able to inhibit the growth of Escherichia coli, Staphylococcus 
aureus and Bacillus subtilis which is included in the category of medium 
obstacle response. Based on the identification of macroscopic and 
microscopic observations of KDR-02-05 fungi isolates it was suspected as 
Penicillum. 
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